
 

“Haji itu adalah Wukuf di Arafah" (H.R. Muslim) 
Potensi jamaah merupakan sunatullah untuk mencapai 
kemenangan. Individu muslim yang berkualitas harus 
dapat menjadi bagian daripada umat yang berkualitas. 
Umat yang berkualiats hanya dapat dicapai jika adanya 
komunikasi, jaringan kerjasama, perpaduan potensi, pro-
gram bersama, strategi yang terpadu, dalam menghadapi 
ancaman dan gangguan lawan, serta menghadapi  tantan-
gan masa depan. Potensi jamah inilah yang dibentuk 
dalam Ibadah haji, dengan melakukan prosesi wukuf di 
Arafah, bermalam dan mengambil batu di Muzdalifah, 
melontar batu jumrah dan menyembelih hewan Qurban 
di Mina. 
Wukuf: Menggalang potensi dan jaringan, menyusun 
langkah dan program umat, mengatur strategi, mengha-
dapi tantangan dan masa depan. 
Wukuf adalah berhenti. Wukuf berarti individu muslim 
yang telah berprestasi dalam bidang masing-masing di-
harapkan dapat berhenti sejenak, bukan berhenti untuk 
tidak berkarya, tetapi berhenti untuk menyatukan lang-
kah, menggalang jaringan dan potensi, menyusun pro-
gram untuk menghadapi tantangan dan masa depan. Wu-
kuf berarti membentuk jaringan inter disiplin dan antar 
disiplin. Wukuf berarti membangun kerjasama antar 
kelompok umat, antar jamaah, antar firqahh, menyusun 
program bersama untuk satu tahun mendatang. Wukuf 
adalah kongres umat islam sedunia dalam bidang dan 
profesi masing-masing. 
Dengan wukuf, maka setiap individu dapat mengenal 
bagaimana hubungan dirinya dengan Allah.  Dengan 
wukuf berarti setiap muslim harus mengenal dirinya, 
mengadakan refleksi kehidupan dalam profesi masing-
masing. Dengan wukuf berarti seorang itu mengenal po-
tensi dirinya masing-masing, dan juga mengenal kele-
mahan dan kekurangan dirinya. Dengan wukuf, berarti 
setiap orang dapat mengenal kelebihan orang lain, se-
hingga dia dapat menjalin kerjasama. Dengan wukuf 
juga berarti antar kelompok dan jamaah umat dapat 
duduk bersama menyusun program terpadu. Dengan wu-
kuf juga berarti setiap muslim mengenal dan mencari 
informasi bagaimana strategi musuh umat Islam yang 
selalu berusaha menghancurkan islam di setiap kawasan. 
Itulah sebabnya wukuf tersebut berada di bumi Arafah. 

Arafah dalam bahasa arab artinya mengenal. Dengan 
wukuf, setiap muslim diharapkan dapat melakukan 
analisa " SWOT "(  mencari potensi kekuatan, kele-
mahan, peluang dan tantangan ) dalam menghadapi tan-
tangan masa depan, sebagaimana yang biasa dilakukan 
dalam bidang manajemen. 
Dengan adanya kerjasama antar individu dan kelompok, 
dengan mengenal diri, mengenal kawan, mengenal 
musuh, mengenal potensi, maka barulah setiap individu 
menjadi "rahmat " bagi suatu umat. Seorang ilmuwan 
dapat menjadi rahmat bagi umat, dengan ilmunya. Seo-
rang konglomerat dapat menjadi rahmat dengan 
kekayaannya. Seorang teknokrat dapat menjadi rahmat 
bagi umat Islam dengan inovasi teknologinya. Seorang 
politisi dapat menjadi rahmat bagi umat dengan 
terobosan dan partai politiknya. Inilah yang disimbolkan 
dengan adanya Jabal Rahmah,  di Arafah. Dengan wu-
kuf, setiap individu dapat menjadi rahmat ( bukan musi-
bah ) bagi kelangsungan umat, dan kemanusiaan. Dengan 
wukuf, setiap kelompok masyarakat, mazhab, firqah, 
menjadi " sparing partner " bagi kelompk yang lain, un-
tuk berlomba dalam kebaikan ( fastabiqul khairat ) bukan 
menjadi musuh dan lawan yang saling bermusuhan. Den-
gan wukuf, setiap kelompok berbagi tugas dalam mem-
bangun umat, bukan berebut mencari jamaah dengan 
menghina dan merendahkan kelompok yang lain. Wukuf 
adalah pertemuan tahunan yang dihadiri oleh utusan ber-
bagai profesi , dan kelompok umat untuk menganalisa 
situasi umat dan menyusun langkah-langkah strategis 
dalam menghadapi tantangan masa depan. Inilah kekua-
tan haji, dan keutamaan wukuf sehingga dalam sebuah 
hadis rasulullah saw telah bersabda : “Haji itu adalah 
Wukuf di Arafah ". (H.R. Muslim) 
Muzdalifah: Persiapan menghadapi ancaman dan tantan-
gan. 
Dari prosesi wukuf maka umat Islam harus dapat melihat 
apa saja tantangan baik secara internal maupun eksternal. 
Ancaman dan tantangan tersebut harus dihadapi dengan 
kekuatan lahir dan batin. Kekuatan jiwa dan batin dengan 
mendekatkan diri kepada Allah, melakukan qiyamul lail, 
bermunajat kepadaNya. Itulah sebabnya mengambil batu 
di Muzdalifah dilakukan di malam hari lewat tengah ma-
lam, bukan disiang hari. Setiap individu, seorang pemim-

M. Arifin Ismail, Ketua Umum PCIM Malaysia  

P o t e n s i  J a m a a h  d a n  I b a d a h  H a j i  

 
Oktober 2012 Volume 2 Issue 10 

Bulletin ini terdapat nama-nama Allah dan kutipan ayat al-Qur'an ataupun hadist.  
Harap jangan ditaruh di sembarang tempat 



pin dalam menghadapi tantangan dan problematika 
kehidupan harus mendekatkan diri kepada Tuhan 
meminta pertolongan, petunjuk, dan kekuatan. Tetapi 
kekuatan batin harus diikuti dengan kekuatan lahir, 
yaitu mempergunakan senjata apapun yang mungkin 
dapat dipakai sesuai dengan bentuk tantangan dan 
serangan. Batu adalah melambangkan manusia harus 
berinisiatif mencari alat untuk melawan kekuatan 
lawan, baik dengan inovasi teknologi dan sistem. 
Serangan ekonomi,harus dilawan dengan kekua-
tan  ekonomi, serangan teknologi dengan kekuatan 
teknologi, serangan budaya dengan kekuatan budaya, 
serangan keilmuan dengan kekuatan keilmuan dan 
lain sebagainya. Melawan musuh dengan strategi 
yang tepat itulah yang disebut dalam al Quran : "Dan 
persiapkanlah dirimu dengan kekuatan apa saja untuk 
menghadapi musuh ".( QS. Al Anfal : 60 ). Dengan 
semangat batu di Muzdalifah berarti umat Islam ha-
rus mempersiapkan diri dengan kekuatan ilmu dan 
teknologi, kekuatan ekonomi, kekuatan budaya, ke-
kuatan politik dan kekuatan militer sehingga umat 
Islam tidak dipermaikan oleh umat yang lain, se-
hingga umat Islam sebagaimana yang terjadi selama 
ini, di Irak, Palestina, Kashmir, Kurdistan, dan lain 
sebagainya. 
Melontar Jumrah di Mina: Semangat perjuangan 
Setelah dari Muzdalifah, jamaah haji akan berangkat 
menuju Mina untuk melontar Jamrah. Sebaik sampai, 
jamaah melontar Jamrah Aqabah, dan hari-hari selan-
jutnya melontar Jamrah Ula, Jamrah Wustha, dan 
Jamrah Aqabah. Apakah maksud dan hikmah dari 
melontar Jumrah tersebut. Melontar Jumrah adalah 
lambang perjuangan yang harus dilakukan oleh umat 
Islam secara bersama, dengan bidang profesi , 
kepakaran masing-masing dengan memakai kekuatan 
yang dimiliki. Semuanya harus ikut berperan dalam 
perjuangan umat dengan profesi masing-masing. Per-
juangan tersebut harus dilakukan dengan teratur dan 
berkesinambungan, sebagaimana melontar Jumrah 
dilakukan dengan teratur dari Jamrah ula , Jumrah 
wustha dan jamrah Aqabah. Perjuangan juga dilaku-
kan dengan terus berkesinambungan sebagaimana 
melontar Jamrah tersebut dilakukan pada hari per-
tama, kedua dan ketiga. Perjuangan juga harus mem-
persiapkan generasi pelanjut, sebagaimana melontar 
jumrah dapat dilakukan dengan nafar awwal ( mela-
kukan pada 10,11,12 Dzul Hijjah sahaja ) atau juga 
dengan nafar tsani ( melakukan lontar sampai 13 
Dzul hijjah ), sehingga ini menunjukkan setiap per-
juangan harus memiliki estafet, yang berkesinambun-
gan dari satu generasi kepada generasi selanjutnya. 
Dengan melontar Jaumrah di Mina juga berarti 
bahwa kekayaan yang dimiliki, kepakaran teknologi, 
kekuatan ekonomi, budaya dan politik setiap individu 
dan kelompok muslim, harus dapat dipakai sebagai 
alat perjuangan umat Islam, bukan sebaliknya seba-

gaimana sekarang ini, dimana kekuatan ekonomi 
umat Islam merupakan pendapatan dan kekayaan bagi 
umat yang lain. 
Sebagai contoh, pada hari-hari ini seluruh jamaah haji 
dan umat Islam melakukan penyembelihan hewan 
kambing, sapi dan unta. Sepatutnya hewan tersebut 
disediakan oleh peternak muslim untuk umat Islam 
sehingga proses penyembelihan qurban merupakan 
mata-rantai ekonomi umat. Tetapi sekarang ini yang 
terjadi bahwa sebagian besar hewan tersebut dipasok 
dari negeri Australia, sehingga umat Islam yang ber-
qurban, akan menambah kekayaan dan kekuatan eko-
nomi kelompok yang lain.  Mengapa demikian ter-
jadi, sebab umat Islam tidak menjadikan ekonomi 
sebagai pendukung kekuatan umat, padahal Imam 
Nawawi dalam pengantar kitab al Majmu' menyata-
kan bahwa umat Islam wajib memproduk segala 
keperluan hidupnya walaupun membuat sebatang ja-
rum yang kecil. Inilah perjuangan ekonomi umat yang 
harus dilakukan agar umat menjadi kuat. Dengan per-
juangan melontar Jumrah di Mina sepatutnya men-
yadarkan kita bahwa umat Islam harus berjuang 
dalam segala bidang dan profesi. Inilah yang disebut 
dengan jihad ekonomi, jihad teknologi, jihad media , 
jihad profesi, jihad budaya, jihad politik, bukan hanya 
jihad emosi sebagaimana yang terjadi selama ini.  

Menyembelih Qurban: Pengorbanan. 
 Perjuangan yang dilakukan baik secara individu, 
apalagi secara kolektif, dalam segala bidang di atas, 
memerlukan pengorbanan yang tinggi. Tanpa pen-
gorbanan yang tinggi mustahil suatu perjuangan akan 
berhasil, sebagaimana diungkapkan dalam surah al 
Kausar : " Sesunguhnya Kami telah memberikan 
kepadamu nikmat yang banyak. Maka lakukanlah 
shalat dan berqurbanlah. Sesungguhnya (dengan pen-
gorbanan tersebut) maka musuh engkau akan hancur 
" ( QS. Al kautsar : 1-3). Dari ayat diatas dapat dilihat 
bahwa pengorbanan merupakan syarat untuk dapat 
mengalahkan pertahanan dan kekuatan musuh. Saya 
contohkan, jika seorang bekerja tiga jam, maka jika 
seseorang yang lain ingin mengalahkannya, maka dia 
harus dapat bekerja lebih dari orang tersebut, emat 
atau lima jam. Inilah pengorbanan yang dapat men-
galahkan pertahanan lawan. Demikian juga umat Is-
lam jika ingin menang, maka mereka harus melaku-
kan pengorbanan dalam setiap bidang perjuangan. 
Pengorbanan tersebut bukan untuk kepentingan pri-
badi, bukan untuk kepentingan kelompok, mazhab, 
dan partai, tetapi untuk kepentingan umat Islam selu-
ruhnya. Hari ini banyak umat Islam yang berpotensi, 
tetapi potensi mereka tidak dipakai untuk perjuangan 
umat Islam. Banyak negara Islam yang kaya, tetapi 
kekayaan mereka tidak bermanfaat bagi negara Islam 
yang lain, habis untuk memperlihatkan kemewahan 
dan kesombongan.  Banyak umat Islam berkualitas, 
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pada waktunya, berbuat baik kepada 
ibu bapak, dan jihad di jalan Al-
lah.” (HR Bukhari dan Muslim). 
 
“Maukah aku ingatkan kalian dengan 
suatu amalan yang paling baik; ama-
lan yang paling suci pada apa yang 
kalian miliki, paling tinggi derajatnya; 
lebih baik dan utama bagi kamu 
sekalian daripada menginfakkan 
emas; lebih baik bagi kamu sekalian 
daripada kalian berhadap-hadapan 
dengan musuh, kalian pukul lehernya 
dan mereka pun memukul leher 
kalian?” 
 
Para sahabat menjawab, “Tentu 
kami mau, ya Rasulullah.” Lalu Nabi 
bersabda, "Mengingat Allah.” (HR 
Tirmidzi). 
 
Jika disimpulkan, perbuatan yang 
dapat digolongkan dalam amalan 
paling super adalah mengucapkan 
kalimat tauhid, menjaga rukun iman 
dan Islam, berzikir (mengingat Allah), 
bersedekah dengan harta yang dicin-
tainya, shalat pada waktunya, ber-
buat baik kepada orang tua, dan ber-
jihad di jalan Allah (dengan 
maknanya yang sangat luas). 
 
Di samping itu, masih ada amal per-
buatan yang patut digolongkan 
dalam amalan yang paling super 
(terbaik), yaitu menciptakan ke-
damaian. Bahkan, kedudukan ama-
lan ini lebih utama daripada derajat 
ibadah shalat, puasa, dan zakat. 
 
“Maukah aku kabarkan kepada 
kalian tentang suatu amalan yang 
lebih utama daripada derajat shalat, 
puasa, dan sedekah? Yaitu, mencip-
takan kedamaian (merukunkan) 
antara manusia sebab kerusakan 
hubungan di antara manusia adalah 
pembinasa agama.” (HR Ahmad, 
Abu Daud, Tirmidzi, dan Ibnu Hib-
ban). Wallahu a'lam.  
 
Imron Baehaqi, Ketua Bidang Dak-
wah PCIM Malaysia  
(Artikel dikutip dari Hikmah Repub-
lika, 17 Oktober 2012) 
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Alquran dan sunah Nabi SAW telah 
mengajarkan berbagai macam amal 
kebajikan sebagai bentuk ibadah 
seorang hamba kepada Allah untuk 
memperoleh surga-Nya. Dalam 
Alquran terdapat banyak ayat yang 
menjelaskan jenis kebajikan. 
 
“Kebajikan itu bukanlah menghadap-
kan wajahmu ke arah timur dan 
barat, melainkan kebajikan itu adalah 
orang yang beriman kepada Allah, 
hari kiamat, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi, memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabat, 
anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir, peminta-minta, dan memer-
dekakan hamba sahaya, orang yang 
melaksanakan shalat dan menunai-
kan zakat, orang-orang yang menun-
aikan janjinya, serta orang-orang 
yang sabar ketika dalam keme-
laratan, penderitaan, dan peperan-
gan. Mereka itulah orang-orang yang 
benar dan bertakwa.” (QS Al-
Baqarah [2]:177). 
 
Dalam masalah tingkatan iman, Nabi 
SAW membaginya pada lebih dari 70 
cabang. Cabang yang paling tinggi 
adalah kalimat tauhid la ilaha illallah 
(tidak ada Tuhan kecuali Allah). Se-
dangkan, cabang iman yang paling 
rendah adalah membuang duri atau 
rintangan di jalan (HR Jamaah dari 
Abu Hurairah). 
 
Demikianlah Alquran dan sunah Nabi 
SAW yang banyak menjelaskan 
macam-macam amal ibadah dengan 
kedudukan dan keutamaan yang 
berbeda-beda. Ada yang wajib, su-
nah, yang asas, dan yang cabang. 
Selain itu, ada pula yang berfungsi 
sebagai rukun dan syarat sah 
ibadah, ada juga yang lebih tinggi 
kedudukannya dari ibadah yang lain. 
 
Berkaitan dengan ini, para sahabat 
sering bertanya kepada Rasul SAW 
tentang amalan yang paling utama 
dan dianjurkan dalam Islam. Misal-
nya, pertanyaan Abdullah bin Mas’ud 
RA tentang amalan yang paling disu-
kai Allah. Rasul menjawab, “Shalat 
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sebagai pemimpin tetapi ke-
pemimpinan mereka bukan untuk 
umat Islam seluruhnya tetapi 
hanya untuk kelompokmya 
masing-masing, dan setelah men-
jadi pemimpin juga hanya 
memikirkan dirinya, dan kelom-
poknya masing-masing. Padahal 
silakan berpacu dalam ekonomi, 
budaya, politik dan pilkada, 
tetapi ingat bahwa itu semua me-
rupakan alat untuk perjuangan 
umat. Banyak calon yang ikut 
pilkada mengorbankan 
kekayaannya tetapi tidak men-
guntungkan umat secara menye-
luruh, hanya menguntungkan 
sebagian team-sukses dan simpa-
tisannya masing-masing. Padahal 
setiap individu, kelompok dengan 
semangat Mina diajar bagaimana 
pengorbanan tersebut bukan un-
tuk hawa nafsu, bukan untuk diri 
sendiri, bukan untuk kelompok 
dan partai tertentu, tetapi untuk 
seluruh umat, semua rakyat. Itu-
lah sebabnya dalam hukum fiqih, 
daging korban tidak boleh di-
makan sendiri, atau untuk ke-
luarga saja, tetapi juga harus 
kepada semua orang, baik itu 
faqir miskin, atau kepada jiran 
tetangga, atau sanak saudara, 
malahan juga boleh dibagikan 
penganut agama lain. 
Demikianlah nilai-nilai ibadah 
haji yang harus menjadi pedoman 
umat Islam dalam proses menca-
pai kesempurnaan hidup baik 
secara individu maupun secara 
berjamaah. Semoga ibadah haji 
dan Qurban ini dapat membuat 
kita lebih tercerahkan sehingga 
merupakan alat untuk muhasabah 
diri, menilai kembali kerja dan 
langkah yang telah dilakukan, 
dan mempersiapkan program-
program untuk menghadapi tan-
tangan di masa depan, lengkap 
dengan "action-plan" perjuangan 
dan pengorbanan, sehingga umat 
Islam menjadi umat yang mabrur, 
umat teladan sepanjang zaman. 
Fa’tabiru Ya Ulil albab. 



usaha mikro dengan memanfaatkan dana dan instrument 

ZIS; 

Sedangkan Program Kerjanya antara lain: 

1. Pengembangan Sistem Gerakan (Peningkatan Mental dan 

Budaya Kewirausahaan; Pengembangan Model Pember-

dayaan Usaha Mikro); 

2. Organisasi Dan Kepemimpinan (Pembinaan dan Pengem-

bangan Organisasi dan Sumber Daya Manusia; Pengem-

bangan Sistem Data dan Informasi) 

3. Sistem Data Dan Informasi (Pengembangan LKM, 

KOperasi, BTM; Pengembangan Jumlah dan Kualitas 

Syariah BTM; Pengembangan Usaha / Bisnis Ritel; Peman-

faatan Asset dan Wakaf menjadi Asset Produktif); 

4. Pengembangan Sistem Jaringan (Pengembangan Jaringan 

dan Kerjasama); 

5. Aksi dan Pelayanan (Advokasi Kebijakan Ekonomi; Advo-

kasi Penerapan Ekonomi Syariah) 

Alamat Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
1. Jl. Cik Ditiro No. 23 Yogyakarta 55262  
    Telp. +62 274 553132 Fax.+62 274 553137  
2. Gedung Dakwah Muhammadiyah, 
    Jl. Menteng Raya No.62 Jakarta 10340  
    Telp. +62 21 3903021 Fax. +62 21 3903024  

Majelis Ekonomi & Kewirusahaan (MEK) Muhammadiyah 

 

Visi MEK:“Berkembangnya kapasitas dan bangkitnya kembali 

etos ekonomi Muhammadiyah untuk meningkatkan pember-

dayaan ekonomi dan kesejahteraan umat” 

 

Sedangkan misi yang diemban adalah: 

1. Mengembangkan Amal Usaha Muhammadiyah Komersial 

(AUMK) yang sudah ada; 

2. Mendirikan Amal Usaha Muhammadiyah Komersial (AUMK) 

yang baru; 

3. Melakukan pelatihan SDM dengan muatan kewirausahaan 

yang kental untuk memfasilitasi pendirian AUMK dan 

mengembangkan AUMK yang sudah ada; 

4. Memanfaatkan asset lahan dan wakaf menjadi asset pro-

duktif yang dapat menimbulkan nilai ekonomi; 

5. Mengembangkan dan meingkatkan modul-modul kegiatan 
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U l a m a  n U s a n t a r a  

Prof. KH. Abdoel Kahar Moezakir (1907-2 Desember 
1973) anggota pejuang Kemerdekaan Indonesia yang men-
jadi anggota BPUPKI (Badan Penyelidik Usaha-Usaha Per-
siapan Kemerdekaan Indonesia) dan ikut memancangkan 
tonggak sejarah dalam proses perumusan dasar negara 
dalam Piagam Jakarta. Mitshuo Nakamura dalam bukunya 
Bulan Sabit Muncul di Balik Pohon Beringin menulis: 
barangkali yang paling hebat adalah munculnya Abdul Ka-
har Muzakkir pertama sebagai pegawai pemerintahan 
Jepang di daerah Yogyakarta, kemudian sebagai wakil 
kepala Kantor Urusan Agama Pusat di Jakarta.  
 
Ia memulai pendidikannya pada SD Muhammadiyah di 
Selakraman, Kotagede, sembari memperdalam ilmu agama 
di beberapa pondok pesantren. Ia memperkaya ilmu agama 
dengan masuk Madrasah di Solo.  Kemudia ia melanjutkan 
ke Ponpes Gading dan Krapyak ; dan dilanjutkan ke Pondok 
Pesantren Jamsaren Solo sambil belajar di madrasah Mam-
baul Ulum.  
Tahun 1924 berangkat menunaikan ibadah haji, dengan 
maksud terus bermukim dan belajar di sana. Pada tahun 
1925 ia sudah diterima menjadi Mahasiswa Universitas Al 
Azhar di Kairo. Kemudian untuk efektivas Gerakan Pelajar 
Indonesia di Kairo dalam menyongsong Indonesia merdeka, 
pada tahun 1927 Abdul Kahar Muzakir pindah ke Univer-
sitas Darul Ulum yang berkedudukan di Kairo.  
Tahun 1938 ia pulang ke Indonesia langsung menceburkan 
diri ke berbagai organisasi Da’wah dan politik. Pertama-

tama yang dimasukinya Muhammadiyah dan diangkat men-
jadi Direktur Mu’allimin, kemudian menjadi pengurus Ma-
jelis Pemuda dan Majelis PKU Muhammadiyah; tahun 1953 
menjadi Pengurus Pusat Muhammadiyah sampai akhir ha-
yatnya. Pergerakan politik dilakukan melalui Partai Islam 
Indonesia bersama-sama dengan Prof. Dr. H.M Rasyidi, 
KH. Mansoer, Prof. KH. Faried Ma’aroef, Mr. Kasmat Ba-
huwinangun, dan Dr. Soekiman Wirjosandjojo.  
Abdul Kahar Muzakkir memilih mengabdikan diri untuk 
mendirikan dan mengembangkan Universitas Islam. Sejak 
tahun 1945, ia mencurahkan seluruh tenaganya pada Seko-
lah Tinggi Islam (STI) yang didirikan pada tanggal 8 Juli 
1945. Ia sebagai Rektor Magnificus yang pertama. Ke-
mudian STI pindah ke Yogyakarta pada tahun 1946, dan 
berubah nama menjadi Unirvesitas Islam Indonesia (UII) 
tahun 1948. Profesor KH. Abdul Kahar Muzakkir tetap ter-
pilih sebagai rector UII. Pengabdiannya sebagai rector di-
jalaninya dari tahun 1945-1960.  
Dalam bidang pemerintahan, pernah memasuki Jawatan 
Ekonomi Pemerintahan Militer, Pegawai Sipil Jawatan Si-
aran Radio Militer,, Markas Besar Tentara sebagai komen-
tator Luar Negeri bersama Muchtar Lubis, dan di Jawatan 
Kementrian Agama; semua itu dilaluinya sebagai pekerjaan 
dalam Pemerintahan Jepang di Indonesia. Dalam negara 
Indonesia merdeka ia pernah menjadi Wakil Kepala Ke-
mentrian Agama dengan pangkat sebagai pegawai tinggi 
tingkat II.  
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